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 =  whirl velocity runner pada bagian inlet  

   
 =  whirl velocity runner pada bagian outlet 

   =  koefisien debit 

   =  diameter spesifik ( ) 

   =  kecepatan spesifik  

   =  kecepatan satuan 

   =  daya aktual yang dihasilkan dari turbin (    ) 

   =  daya yang tersedia pada air (    )  

    =  daya yang berada pada poros turbin (    )  

   =  daya pada poros (    ) 

   =  daya satuan 

   =  debit aktual yang mengenai sudu dari runner ( 
 

 ⁄ ) 

   =  debit satuan 

   =  jarak radial dari sumbu rotasi atau jari-jari pada titik 1 ( ) 

   =  jarak radial dari sumbu rotasi atau jari-jari pada titik 2 ( ) 

   =  kecepatan keliling runner pada bagian inlet (
   

  
) 

   =  kecepatan keliling runner pada bagian outlet (
   

  
) 

   =  kecepatan absolut fluida air terhadap runner pada bagian inlet  

   =  kecepatan absolut fluida air terhadap runner pada bagian outlet  

   =  komponen kecepatan dari partikel fluida pada arah normal dengan sudut 

90° terhadap jari-jari (  ⁄ ) 

   =  kecepatan relatif fluida air terhadap runner pada bagian inlet  

   =  kecepatan relatif fluida air terhadap runner pada bagian outlet  

   =  sudut antara kecepatan absolut air terhadap kecepatan keliling pada   

bagian inlet runner  

   =  sudut antara kecepatan absolut air terhadap kecepatan keliling pada 

bagian outlet runner 

   =  sudut antara kecepatan relatif air terhadap kecepatan keliling pada 

bagian inlet runner  

   =  sudut antara kecepatan relatif air terhadap kecepatan keliling pada 

bagian outlet runner 

   =  efisiensi hidrolik 

   =  efisiensi mekanik 

   =  efisiensi keseluruhan 

   =  efisiensi volumetrik 

   =  perubahan momentum sudut untuk partikel fluida (   ) 

   =  debit yang mengarah pada saluran keluaran turbin dan tidak melewati 

runner ( 
 

 ⁄ ) 

  =  diameter karakteristik turbin ( ) 

  =  head ( ) 
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  =  momentum sudut untuk partikel fluida (   ) 

  =  kecepatan putar pada bagian runner (   ) 

  =  debit air ( 
 

 ⁄ ) 

  =  torsi pada poros (  ) 

  =  percepatan gravitasi (   ⁄ ) 

  =  massa dari partikel fluida (  ) 

  =  momentum dari partikel fluida (     ⁄ ) 

  =  jarak radial dari sumbu rotasi atau jari-jari ( ) 

  =  kecepatan dari partikel fluida (  ⁄ ) 

  =  densitas air (
  

  ⁄ ) 

  =  turbulence kinetic energy per unit massa (     ) 

  =  vektor kecepatan (    ) 

  =  fluctuating velocity component in turbulent flow (    ) 

  =  molecular (dynamic) viscosity (       ) 

   =  turbulent viscosity (       ) 

   =  turbulence model constant for the k equation ( ) 

   =  shear production of turbulence (       ) 

  =  turbulence dissipation rate (     ) 

    =  influence of the buoyancy forces 

    =  influence of the buoyancy forces 

    =  influence of the buoyancy forces 

   =      turbulence model constant (   ) 

    =      turbulence model constant (    ) 

    =      turbulence model constant (    ) 

  =  subscript to indicate that the quantity applies to phase   

   =  coefficient of thermal expansion (for the Boussinesq approximation) 

  =  turbulent frequency 

   =      turbulence model constant ( ) 

  =  subscript to indicate that the quantity applies to phase   

  =  additional variable (non-reacting scalar) (    ) 

  =  blending function 

  =  distance to the nearest wall 

  =  kinematic viscosity 

   =  reynolds stress model constant (    ) 

    =  shear turbulence production terms 

      =  buoyancy turbulence production terms 

    =  pressure-strain tensor 

  =  identity matrix or Kronecker Delta function 

   =  turbulent length 

  =  local grid spacing 

     =  detached eddy simulation model constant (    ) 
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